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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dan analisis yang dilakukan dalam penelitian

ini dengan menggunakan Literatur Review yang diteliti oleh peneliti

sebelumnya yang terdiri dari 4 jurnal Nasional dan 9 Internasional

yang berhubungan dengan judul penelitian “Pengaruh Pemberian

Jus Pare (Momordica Charantia) Dengan Penurunan Glukosa Darah

Pada Pasien Diaetes Melitus Tipe Il: Literatur Review” didapatkan

hasil penelitian sebagai berikut:
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Dari

hasil

review yang dilakukan peneliti

dari 8

jurnal

Internasional dan 4 jurnal Nasional yang berkaitan dengan pengaruh
pemberian jus pare dengan penurunan glukosa darah pada pasien
diabetes melitus tipe Il didapatkan hasil dari 12 jurnal yang direview
membuktikan bahwa jus pare mampu menurunkan glukosa darah
karena mengandung polipeptida-p, karantin, dan lektin yang dapat

menurunkan glukosa darah.

Penelitian oleh(Ananta et al., 2016) yang dilakukan pada 20 ekor
tikus putih jantan yang berusia 3 bulan, sebelum kondisi diabetes
melitus pada hari 0, 4, 11 dan 18 di injeksi streptozotocin (STZ)
dengan dosis 40mg/kgBB secara intraperitoneal STZ ini bekerja 2 —

3 hari setelah penyuntikan, setelah tikus dalam keadaan diabetes



melitus dilakukan pemberian jus pare pada hari 0 sampai ke hari 18
yang dilakukaan 4 kali perlakuan dan 5 kali pengulangan secara
lengkap. Sebanyak 5kg buah pare segar di blander dan diberikan
pelarut etanol 70% untuk mendaptkan etil asetat setelah didapat
maka ditimbang sebanyak 2 gr dilarutkan dengan aquadies
sebanyak 100ml. Tikus diabetes melitus diberikan 2% setara dengan
200mg/kgBB menunjukkan hasil pemberian partisi etil asetat ekstrak
buah pare berpengaruh terhadap penurunan glukosa darah hal ini
dibuktikan dengan pengukuran glukosa darah dengan metode
enzimatik dengan jumlah darah yang di periksa 2,5 — 4 Ul dengan

dosis pare 50mg/kgBB.

Penelitian oleh(Mahmoud et al., 2017) pada tikus wistar jantan
yang dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 2 STZ dan 2
kelompok perlakuan jus pare. Pertama tikus wistar jantan dibuat
dalam kondisi diabetes melitus, tikus diberikan jus pare secara oral
dengan dosis 10ml/kg/hari selama 14 hari, setelah keadaan tikus
dibuat diabetes melitus dilanjutkan dengan 21 hari pengobatan
dengan menggunakan jus pare, pertama 1kg pare dicuci bersih di jus
dengan ekstraktor jus komersial jus segar disentrifugasi 5000 rpm
selama 30 menit yang jernih dianggap 100% jus diencerkan dengan
air suling sebanyak 50% yang disimpan pada suhu 4°C dan
diberikan peroral setiap hari dengan dosis 10ml/kgBB membuktikan

bahwa pare memiliki fungsi sebagai anti diabetes dan anti oksidan



yang sangat baik untuk pengobatan diabetes melitus dilakukan
pemeriksaan glukosa darah pada tikus dilakukan dengan
pemeriksaan sampel darah dan serum, sampel darah dari pleksus
vena retroorbital tikus yang dibius sentrifugasi pada 3700pm selama
20 menit pada suhu kamar, untuk serum dipisahkan dan 10 IL
segera digunakan sebagai penentu kadar glukosa darah dan sisa
jumlah serum disimpan pada suhu 20°C kemudian dilakukan
pemeriksaan sampel jaringan pankreas dengan homogenat jaringan
yang juga membuktikan tidak ada kerusakan jaringan pankreas

setelah 21 hari pengobatan dengan jus pare.

Penelitian yang dilakukan dengan 25 ekor tikus putih yang dibagi
5 kelompok yang di induksi aloksan dengan dosis 150mg/kgBB
secara intraperitoneal untuk merusak pankreas, sebelum dilakukan
pemberian aloksan <100mg/dl setelah di induksi aloksan pada hari
ke 7 menjadi >200mg/dl. Pada kelompok 1 tikus diabetes melitus
diberikan jus pare 29mg/1ml/hari, kelompok 2 50mg/1ml/hari dan
kelompok 3 59mg/iml/hari, kelompok kontrol negative diberikan
CMC Na, 0,5% 1ml/hari dan kontrol positif (K+) diberikan
glibenclamide 0,126mg/1ml/hari. Ekstrak buah pare memiliki efek
anti diabetes yang dapat menurunkan glukosa darah, selain itu juga
meningkatkan jumlah sel insula langerhans dan sel leyding dengan
pemberian dosis 50mg/lml selama 21 hari dibuktikan dengan

pemeriksaan kadar glukosa darah di hari pertama selama 2 jam, 4



jam , 6 jam, dan 8 jam setelah pemberian jus pare, selanjutnya
pemeriksaan dilakukan pada hari ke 7, 14 dan hari ke 21(Adnyana et

al., 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh (Meles et al., 2019) membuktikan
bahwa pare memiliki efek anti diabetes yang dapat menurunkan
glukosa darah, memperbaiki sel beta pankreas dan meningkatkan
jumlah sel leyding. Hasil penelitian ini didapatkan dengan
eksperimental terhadap 25 ekor mencit yang dibagi menjadi 5
kelompok, dilakukan perlakuan ulang sebanyak 5 kali pada semua

kelompok.

Sebelum dibuat diabetes melitus menggunakan aloksan dengan
dosis 150mg/kgBB glukosa darah mencit <100mg/dl dan sesudah di
induksi menjadi >200mg/dl setelah dalam keadaan diabetes melitus
mencit diberikan terapi jus pare dengan jumlah dosis berbeda — beda
pada setiap kelompok P1 29mg/1ml/hari, P2 50mg/1mi/hari, P3
59mg/iml/hari dan K+ glibenclomide 0,126mg/1ml/mencit/hari.
Pengukuran glukosa darah mencit pada 2 jam, 4 jam dan 6 jam
setelah diberikan jus pare, hal ini menunjukkan bahwa pada 8 jam
setelah diberikan jus pare dengan dosis 59mg/kgBB mampu
menurunkan glukosa darah mencit pada hari ke 7, 14 dan hari ke 21

setelah perawatan tang signifikan.



Penelitian(Akhter et al., 2018) dengan 150 tikus terdiri dari 50
tikus normal dan 100 tkus yang di induksi aloksan julah tikus ini
digunakan untuk 5 kali percobaan yang dibagi menjadi 3 kelompok
dimana masing- masing kelompok terdiri dari 10 tikus. Tikus — tikus
diinduksi aloksan dengan dosis 150mg/kgBB melalui intraperintoneal
setelah tikus — tikus dalam keadaan diabetes, jus pare diberikan
secara gevage dengan dosis 300mg/kgBB/hari selama 21 hari

pengobatan.

Pada hari ke 15 kadar glukosa darah, berat badan, dan
parameter biokimia diuji untuk meyakinkan induksi diabetes
membuktikan bahwa pare memiliki banyak manfaat sebagai anti
diabetes di antaranya menurunkan glukosa serum, alanine,
aminotranfrase, kolestrol trigliserida, dan kolestrol LDL, selain itu
juga mempunyai efek pelindungan untuk jantung dan tidak
menyebabkan hipoglikemia jika diberikan pada orang yang tidak
menderita diabetes melitus. Hal ini juga dikuatkan oleh hasil
penelitian dari(Jiang et al., 2020) dengan sampel tikus wistar jantan
yang dilakukan Tes Toleransi Glukosa Intraperitoneal (TTGI) 1 hari
sebelum pemberian obat terakhir, setelah itu tikus diberikan 2
gr/kgBB larutan glukosa (50%) secara intraperitoneal sesudah puasa
selama 12 jam. Sampel darah yang digunakan untuk mengukur
glukosa dalam darah adalah vena ekor sebanyak 0,30 , 60, 90

selama 120 menit, glukosa darah diukur dengan metode oksidase



setlah 24 jam TTGI, FBG diukur dengan glukosa oksidase dan
insulin puasa (FINS) dengan radio imununoasay dan indeks
sesitivitas insulin diperhitungkan berdasar dari kandungan FBG dan
FINS menunjukkan bahwa pare dapat menurunkan berat badan,
glukosa darah puasa, asam lemak noneterifikasi,trigliserida, kolestrol

total, serta meningkatkan kandungan insulin dan sensitivitas insulin.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh(Rohajatien et al., 2018)
pada 18 ekor tikus jantan yang dibagi menjadi 3 kelompok, tikus ini
dibuat dalam keadaan diabetes melitus dengan penginduksian
streptozotocin  (STZ) melalui interperitoneal dengan dosis
65mg/kgBB. Hiperglikemia ditandai dengan kadar glukosa darah >
200mg/dl setelah 5 hari penginduksian STZ, kelompok tikus ini
dibagi menjadi kelompok tikus normal dengan diet standar, kelompok
hiperglikemia dengan diet standar, dan tikus hiperglikemia dengan

diet standar dan makan buah pare segar.

Makanan yang diberikan untuk diet adalah libitum dan untuk jus
pare segar diberikan paksa pada tikus hiperglikemia dengan dosis
71,1mg/tikus setiap hari selama 4 minggu perlakuan. Pengukuran
glukosa darah, bobot badan, dan komsumsi pakan pakan dilakukan
setiap minggu, sampel darah yang digunakan untuk pemeriksaan
glukosa dan profil lipid diambil dari pleksus retro orbital kadar
glukosa yang diukur dengan metode GOD —PAP (Glucose Oxidize —

Phenol Aminophenazone) untuk profil lipid sendiri menggunakan



metode GPO - PAP, dan kolestrol tinja menggunakan metode
Lieberman — Burchard , selama 4 minggu pengujian menunjukkan
bahwa pare segar mengandung B sitosetrol 348,16 + 1,66 ppm,
stigmasterol 183,08 + 0,8 ppm, compesterol 130,79 + 0,4 ppm,
diosgenin 16,42 + 0,6 ppm dan serat yang dapat menurunkan
glukosa darah sebanyak 56% yang diuji cobakan pada kelompok

hiperglikemi.

Hasil penelitian ini dikuatkan lagi dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Hartajanie et al., 2020) yang dilakukan pada tikus
yang diinduksi STZ dengan dosis tunggal 60mg/kgBB secara
intraperitoneal, kondisi diabetes melitus pada tikus ditentukan dari
gula darah puasa > 200mg/dl pada hari ke 3 setelah induksi STZ.
Setelah 72 jam jus pare dan fermentasi pare diberikan dengan dosis
10mg/kgBB secara oral membuktikan bahwa gula darah puasa dan
gula darah postparandial secara signifikan menurun setelah
diberikan pare dan pare yang di fermentasi, pare yang

difermentasikan lebih baik daripada pare yang langsung dikomsumsi.

Penelitian yang dilakukan oleh(Nagappan et al.,, 2018)

membuktikan pare memiliki sifat anti diabetes.

Tabel 4. 2 Aktivitas jus pare

Jenis Sampel | Dosis Waktu | Observasi
ekstrak

Buah Tikus 4ml/kg 2 jam Waktu uji berbeda untuk




ekstrak hiperglikemia

Berair Tikus 49 3 Punurunan gula darah yang

ekstrak minggu | signifikan

Berair Tikus 100mg/kg 3 Ber efek hipoglikemi

ekstrak minggu

buah

Jus pare Tikus 10ml/kg 10 Beraktivitas seperti insulin

minggu

9:1 air | Tikus 200mg/kg 28 hari | Penurunan glukosa darah

etanol

ekstrak

Berair Tikus 100mg/kg dan | 2 jam Hipoglikemi

ekstrak 200mg/kg

Jus pare Tikus 10ml/kgBB/hari | 21 hari | Meningkatkan penyerapan
glukosa darah oleh diafragma
terhadap insulin

Penelitian ini kemudian dikuatkan kembali dengan hasil
penelitian oleh (Saeed et al., 2018) yang dilakukan pada tikus Albino
hiperglikemik yang diinduksi aloksan yang diberikan terapi fraksi
saponin jus pare dengan dosis 500mg/kgBB , jus pare dengan dosis
50, 25, 75 mg/100Gbb dan menurunkan glukosa darah dari 13,30
menjadi 50% setelah 8 hingga 30 hari pengobatan, menunjukkan
bahwa pare mengandung saponin steroid yang dinamakan carantin,
memiliki kesamaan dengan peptida dan alkaloid tertentu yang
secara efektif mengontrol gula dalam darah. Selain mengontrol gula
darah juga mengontrol kolestrol darah sehingga mencegah

terjadinya penyakit kardiovaskuler seperti arterosklorosis.




Penelitian yang dilakukan oleh(Rahmasari, 2019) dari hasil
analisis statistik yang dilakukan dengan metode One group pretest
pada 42 orang responden dengan teknik simple random sampling
didaptakan jumlah 23 responden dimana responden ini di inklusi
berdasarkan kriteria : diabetes melitus tipe II, tidak memiliki penyakit
penyerta lian, bersedia, dan mampu berkomunikasi dengan baik.
Pengukuran glukosa darah dilakukan dengan alat ukur glukosa tes
yang telah dikalibrasi dengan kategori glukosa drah 140 -200 mg/dI ,
selain itu responden diminta teratur komsusmsi rebusan pare setiap

hari selama 2 minggu.

Pare yang dikomsumsi setiap hari sebanyak 2 buah yang
berukuran sedang, dicuci bersih dan direbus selama 10-15 menit
dan dikomsumsi sebelum makan, diminggu pertama dilakukan pre
test dan posttest setelah hari ke 6 dan intervensi yang sama
dilakukan di minggu ke 2, membuktikan ada perbedaan penurunan
kadar glukosa darah antara kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol sebelum dilakukan pemberian >200mg/dl dan sesudah
pemberian 140-200 mg/dl, bahwa pare dikomsumsi secara rutin oleh
penderita diabetes melitus dapat menurunkan kadar glukosa darah
sebesar 140-200 mg/dl. Hal ini juga dibuktikan oleh penelitian (Devi
Chairani Hasibuan, 2020) pada 42 orang sampel yang dilakukan
pemeriksaan gula darah secara random kira waktu makan terakhir

rata rata glukosa sebelum pemberian jus pare 247.67 dan sesudah



pemberian sebanyak 172.14, hal ini membuktikan bahwa jus pare
mampu menurunkan glukosa darah pada penderita diabetes melitus

dan untuk menurunkan kadar gula dalam darah.

Secara teoritis penggunaan tikus atau mencit dalam uji coba
penelitian menurut foundation for biomedical research 95% uji coba
penelitian dunia para ahli dan ilmuwan menggunakan tikus atau
mencit karena mudah disimpan serta mudah beradaptasi terhadap
lingkungan, perkembang biakan nya cepat dan berumur pendek 2 —
3 tahun sehingga dapat diamati dalam waktu singkat, selain itu
karena genetik tikus dan mencit mempunyai karakteristik biologi dan

prilaku yang mirip dengan manusia.

Penggunaan STZ dan aloksan untuk membuat keadaan sampel
dalam keadaan diabetes melitus atau hiperglikemia, aloksan sendiri
dapat membuat sampel yang diinduksi kondisinya menjadi diabetes
melitus yang mirip dengan diabetes melitus tipe | pada manusia
sedangkan STZ membuat pembangkitan radikal super oksida yang
merusak sel beta pankreas dan menyebabkan nekrosis sel.
Pengukuran glukosa darah yang bervariasi baik dari sampel darah
plasma maupun vena pleksus orbital hal ini disesuaikan dengan

kemudahan dalam mendapatkan sampel darah dari suatu hewan uiji.

Penginduksian STZ dan aloksan semua dilakukan dengan

intraperitoneal dimana melakukan injeksi pada otot atau sering



disebut dengan injeksi intramuskular. Metode —metode pengujian
glukosa darah yang digunakan bervariasi tergantung dari
carapengukuran dan apa yang ingin di periksa, salah satunya adalah
metode enzimatik diamana metode ini memeriksa kadar glukosa

yang ada dalam darah.

Pare dikenal memiliki banyak manfaat lain yang dapat membantu
memelihara kesehatan khususnya sebagai terapi diabetes melitus
tipe Il. Pare mempunyai manfaat yang baik untuk tubuh sebagai anti
tumor,anti parasit, anti kanker, anti jamur, anti kesuburan, anti virus,
anti bakteri dan juga anti hiperglikemi, disebabkan pare ini banyak

fitokimia.

Pare dapat memberikan yang baik untuk diabetes melitus,
terutama dalam penurunan kadar glukosa darah yaitu dengan
menggunakannya secara tepat. Pada umumnya pare di gunakan 50-
100 ml atau setara 3-6 sendok makan/ hari. Cara pembuatannya
yaitu dengan 200 gram buah pare segar yang sudah di bersihhkan,
dipotong — potong, kemudian dijus atau di rebus dengan 200 ml air
atau 2: 1, setelah itu air rebusan atau saringan dari yang dijus dapat

diminum.

Penggunaan air atau langsung menghaluskan pare untuk
membuat jus tidak mempengaruhi manfaat pare dalam menurunkan

kadar glukosa darah. Pengaruh pare dalam menurunkan glukosa



darah menurut dari banyak nya penelitian didukung oleh kedisplinan
terhadap terapi pengobatan dengan pare dan ketepatan dosis

penggunaan/ harinya.

Momordica charantia dapat menurunkan kadar glukosa darah
karena mengandung bahan aktif steroid saponin yaitu charantin,
polipeptida p, dan vicine yang bersifat seperti insulin. Pare
mengandung antioksidan yang membentuk sel dari radikal bebas
yang disebabkan oleh diabetes pare dapat di jus dengan dosis 50-

100mg atau 900/ 3x1 hari(dr.Phaidon L. Toruan, MM.,2012).

Buah pare dapat menurunkan kadar glukosa darah dan telah
terbukti dengan penelitian pada hewan dan manusia. Untuk terapi
diabetes melitus komsumsi 1 buah pare/hari berukuran sedang

direbus atau blender(dr.Setiawan Dalimarthu, et al., 2013).

Pada 100 g buah pare memiliki kandungan energi 34 kkal,
protein 1,1 g, lemak 0,3 g, karbohidrat 6,8 g, kalsium 45 mg, fosfor
64 mg, besi 1,4 g, retinol 54 mg, thiamine 0,08 mg, dan asam
askorbat 52 mg. Buah pare mengandung zat titonutrien seperti
provitamin A(karatenoid), vitamin B dan vitamin C, asam lemak
linoleat, oleat, stearat, dan oleostearat, saponin, karantin, dan
momordisin. Zat yang terkadung bermanfaat untuk mengobati

demam, disentri, cacingan, sariawan, panas dalam, liver, stroke,



diabetes melitus dengan jus pare, melancarkan asi, dan menurunkan

kolestrol(Budi Sutomo, et al., 2016).

Asumsi peneliti terkait jus pare dapat menurunkan kadar glukosa
darah, karena pare memiliki bahan aktif seperti steroid saponin yaitu
charantin, polipeptida p dan vicine yang berfungsi seperti insulin.
Pengobatan diabetes melitus dengan jus pare sangat tergantung
pada dosis penggunaan, karena jus pare ini memiliki rasa pahit
maka jika dikomsumsi secara berlebihan dapat menyebabkan diare
dan pada ibu hamil yang mengalami diabetes gestasional jika

dikomsumsi berlebihan akan mengakibatkan keguguran.

Dari hasil analisis jurnal yang direview dapat disimpulkan bahwa
pemberian jus pare pada penderita diabetes melitus tipe 2 dapat

menurunkan glukosa darah.
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